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ABSTRACT

Investors’ attention which has only been concentrated to the earnings information generated by
the company provide opportunities for the managers to perform an act of earnings management.
Earnings management is one of the factors that might decrease the credibility of financial report.
There are many factors that influence the earnings management such as diversification, leverage
and company size. In relation to the earnings management, the researcher conducted a research
in order to find the empirical evidence regarding the influence of diversification strategy, the
leverage and the company size toward the earnings management. The research was done in
the manufacture companies enliste in the Indonesian Stock Exchange from 2007 until 2011.
The analysis tool that the researcher implemented was multiple regression. The results of the
analysis show that the diversification strategy and the leverage has positive influence toward
the earnings management, meanwhile the company size has negative influence toward the
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earnings management.
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1. PENDAHULUAN

Laba merupakan salah satu ukuran kinerja
perusahaan yang sering digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan.Oleh sebab itu
menjadi perhatian pihak-pihak tertentu terutama
dalam menaksir kinerja atas pertanggungjawaban
manajemen dalam pengelolaan sumber daya
yang dipercayakan kepada mereka, serta dapat
dipergunakan untuk memperkirakan prospek
perusahaan dimasa depan (Boediono, 2005).

Perhatian investor yang hanya terpusat pada
informasi laba yang diberikan oleh perusahaan
memberikan kesempatan bagi manajer untuk
melakukan tindakan manajemen laba (Baettie et al,
1994 dalam Subekti, 2005). Manajemen laba adalah
campur tangan dalam proses pelaporan keuangan

laba

eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan diri
sendiri. Manajemen laba merupakan salah satu
faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan
keuangan. Manajemen laba menambah bias dalam
laporan keuangan dan dapat mengganggu pemakai
laporan keuangan yang mempercayai angka laba
hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa
rekayasa (Setiawati dan Na’im, 2000).

Banyak faktor yang mempengaruhi
manajemen laba, antara diversifikasi.
Diversifikasi merupakan bentuk pengembangan
usaha dengan cara memperluas jumlah segmen
secara bisnis maupun geografis maupun
memperluas market share yang ada atau
mengembangkan berbagai produk yang beraneka
ragam (Harto, 2005). Diversifikasi dimaksudkan
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimum

lain
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dengan cara mengombinasikan beberapa port folio
investasi apakah dengan cara memproduksi barang
yang bermacam-macam, mendirikan sejumlah unit
bisnis, atau mendirikan anak-anak perusahaan
yang baru atau bahkan membeli perusahaan
yang sudah berdiri. Perusahaan yang melakukan
diversifikasi adalah perusahaan yang memiliki
beberapa unit bisnis atau anak perusahaan dan
diversifikasi dilakukan untuk meningkatkan nilai
tambah pemilik perusahaan (Hariadi, 2005 dalam
Daning, 2012).

Diversifikasi digolongkan menjadi beberapa
tipe. Ada tiga tipe diversifikasi yang dilakukan oleh
beberapa perusahaan vyaitu strategi diversifikasi
berkaitan, strategi diversifikasi tidak berkaitan dan
strategi diversifikasi kombinasi. Strategi diversifikasi
berkaitan adalah diversifikasi perusahaan ke dalam
suatu bisnis lain yang masih mempunyai hubungan
erat dengan bisnis sebelumnya sehingga dapat
dikembangkan strategi bisnis yang saling
berkesuaian (strategic fit) di antara setiap bisnis
tersebut. Strategi diversifikasi tidak berkaitan adalah
diversifikasi perusahaan ke dalam suatu bisnis
lain yang tidak mempunyai hubungan erat dengan
bisnis sebelumnya. Alasan utama yang menjadi
dasar diversifikasi ini adanya peluang keuntungan
yang lumayan besar yang dapat diraih pada
industri tertentu. Strategi ini bisa saja dijalankan
perusahaan korporasi dengan tujuan khusus untuk
meraih keuntungan yang besar dalam jangka
pendek. Untuk itu, perusahaan tidak mendirikan
perusahaan yang baru tetapi mengambilalih
perusahaan lain (akuisisi, dan merjer). Sedangkan
strategi diversifikasi dapat berbentuk Kombinasi
hubungan yang berkaitan dan tidak berkaitan
dalam berbagai pola hubungan yang sederhana
sampai yang kompleks sehingga memungkinkan
suatu perusahaan korporasi melakukan sejumlah
strategi yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi
(Hariadi, 2005 dalam Daning, 2012).

Perusahaan yang terdiversifikasi akan
mengalami asimetri informasi yang lebih besar
dibandingkan perusahaan yang terfokus. Thomas
(2002) dalam Verawati (2012) menyatakan bahwa
perusahaan yang terdiversifikasi memiliki tingkat
asimetri informasi yang lebih tinggi dan kurang

transparan jika dibandingkan dengan perusahaan
yang tidak terdiversifikasi, karena mereka memiliki
struktur yang lebih kompleks.

Selain diversifikasi, faktor yang mempengaruhi
manajemen laba antara lain leverage. Financial
leverage menunjukkan proporsi penggunaan utang
untuk membiayai investasinya. Semakin besar
utang perusahaan maka semakin besar pula risiko
yang dihadapi investor sehingga investor akan
meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi.
Akibat kondisi tersebut perusahaan cenderung
untuk melakukan praktik manajemen laba
(Budiasih, 2008).

Penelitian ini merupakan replikasi penelitian
Verawati (2012) yang melakukan penelitian
mengenai  Pengaruh  Diversifikasi  Operasi,
Diversifikasi Geografis, Leverage dan Struktur
Kepemilikan terhadap Manajemen Laba (Studi pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2009-2010). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Verawati (2012)
yaitu penelitian ini hanya menggunakan variabel
diversifikasi operasi dan leverage. Penelitian ini
menambahkan ukuran perusahaan dikarenakan
dengan teori akuntansi positif (Positif
Accounting Theory), menyatakan ahwa salah satu
motivasi manajemen laba adalah biaya politik.
Berkaitan dengan biaya politik, perusahaan besar
yang memiliki biaya politik tinggi akan mendorong
manajer untuk memilih metode akuntansi yang
menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode
sekarang ke periode masa mendatang sehingga
dapat memperkecil laba yang dilaporkan. Adanya
biaya politik dikarenakan profitabilitas perusahaan
yang tinggi dapat menarik perhatian media dan
konsumen (Watts and Zimmerman, 1986 dalam
Halim, dkk, 2005). Selain itu penelitian ini akan
dilakukan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007 —
2011.

sesuai

2. METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2007 — 2011. Kriteria sampel
dalam penelitian ini adalah:

seluruh
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1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2007 — 2011.

2. Tersedia laporan keuangan perusahaan tahun
2007 — 2011.

3. Laporan keuangan disajikan dalam satuan
rupiah.

4. Tersedia infomasi segmen usaha.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan. Laporan keuangan
perusahaan diperoleh dari diperoleh dari website
Bursa Efek Indonesia.

Variabel dalam penelitian ini terdiri
variabel dependen dan variabel independen.

dari

1. Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
manajemen laba. Manajemen laba dalam penelitian
ini diukur dengan DCAs. Pengukuran manajemen
laba menggunakan model Jones yang dimodifikasi
(1991).

CA =A (Current Assets — Cash) - A (Current
Liabilities — Current portion of Long Term Debt)

(CAITA), = B,(1/TA),, + B, (AREV/TA), + €,

DCA,, = (CA/TA), - B,(1/TA),, + B, (AREV-ATR/TA)
tE
it it

Keterangan:

DCA : Discretionary Accruals

Current Assets : Aset lancar

Cash : Kas

Current Liabilities : Kewaijiban lancar

Current portion of Long Term Debt : Kewajiban
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jangka panajang
TA : Total aset
REV : Pendapatan
TR : Piutang Usaha

Variabel independen

Diversifikasi perusahaan

Diversifikasi perusahaan adalah tingkat
pengembangan yang dilakukan perusahaan melalui
jumlah perusahaan yang dikelola maupun tingkat
segmen usaha yang dimiliki, minimal 2 segmen
(Harto, 2005). Diversifikasi perusahaan dalam
penelitian ini diukur dengan menghitung jumlah
segmen usaha yang dimiliki oleh perusahaan.

b. Leverage

Leverage memberikan indikasi tentang
seberapa jauh kreditor terlindungi jika terjadi
Leverage dalam penelitian ini
menggunakan debt to equity ratio. Rumus
perhitungan debt to equity ratio adalah sebagai
berikut:

insolvensi.

Total Hutang

Leverage =
Total Aktiva

c. Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar
kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan
pada penelitian ini diukur dengan logaritma dari
total aset.
Ukuran perusahaan = LnTotal Aset
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3. PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

1.  Statistik Deskriptif

Tabel 1 Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
EM 485 -9.80 15.47 .0558 97712
NSEG 485 1.00 9.00 2.8660 1.39086
LEV 485 .02 9.82 .6228 63662
SIZE 485 22.50 32.66 27.6261 1.56879
Valid N (listwise) 485

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa nilai minimum
manajemen laba adalah -9,80 dan nilai maksimum
sebesar 15,47. Nilai
sebesar 0,0558 dan standar deviasi manajemen
laba sebesar 0,97712. Nilai minimum diversifikasi
sebesar 1, nilai maksimum diversifikasi sebesar 9,
nilai mean diversifikasi sebesar 2,8660 dan standar
deviasi diversifikasi sebesar 1,39086.

Nilai leverage 0,02,
nilai maksimum Jeverage sebesar 9,82. Nilai
meanleverage sebesar 0,6228 dan standar deviasi
leverage sebesar 0,63662. Nilai minimum ukuran
perusahaan yaitu 22,50 dan nilai maksimum ukuran
perusahan sebesar 32,66. Nilai mean ukuran
perusahaan sebesar 27,6261 dan standar deviasi
ukuran perusahaan sebesar 1,56879.

mean manajemen laba

minimum yaitu

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan
uji audokorelasi. Uji asumsi klasik menunjukkan
bahwa model persamaan regresi terdistribusi
normal, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi
heteroskedastisitas dan tidak terjadi autokorelasi.

4. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi digunakan untuk menguiji
hipotesis penelitian. Hasil analisis regresi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Ujit
Uji t digunakan untuk membuktikan apakah
strategi  diversifikasi, leverage dan ukuran

perusahaan berpengaruh terhadap manajemen
laba. Hasil Uji t yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut:

Tabel 2 Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.171 778 1.505 133

NSEG 110 .032 .156 3.414 .001

LEV .330 .069 215 4.792 .000

SIZE -.059 .029 -.095 -2.075 .038
a. Dependent Variable: EM
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Berdasarkan hasil uji t maka persamaan
regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
EM = 1,171 + 0,110 NSEG + 0,330 LEV - 0,059

SIZE

Keterangan:

EM = Manajemen Laba
NSEG = Strategi diversifikasi
LEV = Leverage

SIZE = Ukuran perusahaan

Berikut ini dijelaskan hasil uji t yang
telah dilakukan untuk masing-masing variabel
independen.

1) Strategi Diversifikasi

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan
dapat diketahui nilai koefisien regresi variabel
strategi diversifikasi sebesar 0,110 dan nilai
probabilitas sebesar 0,001. Nilai probabilitas <
0,05 menunjukkan bahwa strategi diversifikasi
berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai
koefisien regresi strategi diversifikasi
positif menunjukkan bahwa saat perusahaan
melakukan diversifikasi maka manajemen laba
semakin meningkat.

variabel
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2) Leverage

Nilai koefisien regresi variabel leverage
sebesar 0,330 dan nilai probabilitas variabel
leverage sebesar 0,000. Nilai probabilitas
variabel leverage< 0,05 menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh terhadap manajemen
laba. Nilai koefisien regresi variabel leverage
positif menunjukkan bahwa semakin besar utang
perusahaan maka perusahaan cenderung untuk
melakukan praktik manajemen laba.

3) Ukuran Perusahaan

Nilai koefisien regresi variabel ukuran
perusahaan sebesar -0,059 dan nilai probabilitas
variabel ukuran perusahaansebesar 0,038.

Nilai probabilitas variabel ukuran perusahaan<
0,05 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai
koefisien regresi variabel ukuran perusahaannegatif
menunjukkan bahwa semakin besar perusahaan
maka perusahaan cenderung tidak melakukan
praktik manajemen laba.

b. UjiF

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh
diversifikasi, leverage dan ukuran perusahaan
secara simultan terhadap manajemen laba. Hasil
uji F yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji F

ANOVAP
Model Sum of df Mean Square F Sig
Squares )
1 Regression 41.000 3 13.667 15.610 .00
Residual 421.103 481 875
Total 462.103 484

a. Predictors: (Constant), SIZE, LEV, NSEG
b. Dependent Variable: EM
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Hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai
probabilitas uji F sebesar 0,000. Nilai probabilitas
uji F < 0,05 menunjukkan bahwa diversifikasi,
leverage dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap manajemen laba..

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan variabel
independen menjelaskan perubahan variabel
dependen. Hasil uji koefisien determinasi yang
telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square R Square |the Estimate
1 2984 .089 083 .93567

a. Predictors: (Constant), SIZE, LEV, NSEG

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda
diperoleh nilai adjusted RSquare sebesar 0,083.
Hal ini berarti diversifikasi, leverage dan ukuran
perusahaan mampu menjelasan perubahan
manajemen laba sebesar 8,3% sedangkan sisanya
91,7% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak
dimasukkan dalam model regresi.

PEMBAHASAN
Pengaruh Strategi
Manajemen Laba
Strategi diversifikasi berpengaruh terhadap
manajemen laba, saat perusahaan melakukan

Diversifikasi Terhadap

diversifikasi maka manajemen laba semakin
meningkat. Hasil ini memperkuat pernyataan
Carnes dan Guffey (2000) dalam Indraswari

(2010) yang menyatakan bahwa kompleksitas
operasi perusahaan memungkinkan manajer
untuk melakukan perencanaan pajak yang dapat
menyajikan beban lebih rendah, sehingga akhirnya
terdapat kecenderungan untuk menggunakan
rencana bonus income.
bila dikaitkan dengan pelaporan kinerja kepada
investor, manajemen perusahaan dengan segmen
bisnis yang beragam diduga pula memiliki
peluang untuk melakukan manajemen laba. Hal
ini dikaitkan dengan kompleksitas organisasi yang

after-tax Kemudian

meningkatkan asimetri informasi antara manajer
dan investor. Manajer memiliki peluang untuk
mengambil keputusan yang memaksimalkan
dirinya sendiri.

Carnes dan Guffey (2000) dalam Indraswari
(2010) meneliti hubungan antara diversifikasi
perusahaan dengan rencana bonus manajer.
Dugaan bahwa semakin banyak segmen operasi
yang dilaporkan perusahaan maka
bonus yang digunakan cenderung after-tax income
terbukti dalam penelitian ini. Perusahaan dengan
multioperasional memiliki kesempatan lebih
besar untuk mengambil keuntungan pajak melalui
penggunaan perencanaan pajak (manipulasi
transfer pricing) yang dapat menyajikan beban
pajak lebih rendah.

Dari penelitian Carnes dan Guffey (2000)
dalam Indraswari (2010) diketahui bahwa
kompleksitas operasi perusahaan memungkinkan
manajer untuk melakukan perencanaan pajak
yang dapat menyajikan beban lebih rendah,
sehingga akhirnya terdapat kecenderungan untuk
menggunakan rencana bonus after-tax income.
Kemudian bila dikaitkan dengan pelaporan kinerja
kepada investor, manajemen perusahaan dengan
segmen bisnis yang beragam diduga pula memiliki
peluang untuk melakukan manajemen laba. Hal
ini dikaitkan dengan kompleksitas organisasi yang
meningkatkan asimetri informasi antara manajer
dan investor. Manajer memiliki peluang untuk
mengambil keputusan yang memaksimalkan
dirinya sendiri.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian Indraswari (2010) serta hasil penelitian
Mehdi dan Seboui (2011) yang menunjukkan
bahwa diversifikasi berpengaruh psoitif terhadap
manajemen laba.

rencana

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Leverage berpengaruh terhadap manajemen
laba, semakin besar utang perusahaan maka
perusahaan cenderung untuk melakukan praktik
manajemen laba. Perusahaan yang mempunyai
rasio leverage tinggi akibat besarnya jumlah
utang dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki
perusahaan, diduga melakukan manajemen
laba karena perusahaan terancam tidak dapat
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memenuhi kewajiban pembayaran utang
pada waktunya. Perusahaan akan berusaha
menghindarinya dengan membuat kebijaksanaan
yang dapat meningkatkan pendapatan maupun
laba (Widyaningdyah, 2001).

Manajer termotivasi melakukan manajemen
laba untuk menghindari pelanggaran perjanjian
utang. Hal tersebut dilakukan karena manajer
berusaha untuk memperlihatkan bahwa kinerja
tahun sebelumnya adalah lebih baik. Semakin
besar hutang maka manajer berusaha keras untuk
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Jika
kinerja keuangan perusahaan tidak berhasil sesuai
target yang direncanakan, maka bisa mengurangi
kepercayaan kreditur terhadap perusahaan. Di
samping itu apabila target yang ditentukan tidak
terpenuhi bisa mendorong manajer untuk bertindak
oportunistik, misalnya manajer melaporkan
penjualan lebih besar dari yang sesungguhnya,
akibatnya laba perusahaan yang dilaporkan terlalu
tinggi dari seharusnya. Tindakan ini dilakukan
untuk meyakinkan kreditur supaya mau memberi
kucuran dana lagi ke perusahaan. Padahal
sesungguhnya tindakan tersebut hanyalah upaya
untuk mengelabuhi kreditur. Kalau tindakan
manajer tersebut tidak dideteksi oleh kreditur
dan berlangsung maka bisa
mengakibatkan kebangkrutan perusahaan. Jadi
atas dasar untuk meyakinkan kreditur manajer
melakukan rekayasa laba perusahaan (Tarjo,
2008).

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian Tarjo (2008) yang menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen
laba.

terus-menerus,

Pengaruh Ukuran Perusahaan
Manajemen Laba

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
manajemen laba, semakin besar perusahaan maka
perusahaan cenderung tidak melakukan praktik
manajemen laba. Hal ini dikarenakan perusahaan
yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat
sehingga mereka akan lebih berhati-hati dalam
melakukan  pelaporan keuangan, sehingga
berdampak perusahaan tersebut melaporkan

Terhadap
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kondisinya lebih akurat (Nasution dan Setiawan,
2007).

Perusahaan yang berukuran besar memiliki
basis pemegang kepentingan yang lebih luas
sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar
akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan
publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Bagi
investor, kebijakan peruahaan akan berimplikasi
terhadap prospek cash flow dimasa yang akan
datang. Sedangkan bagi regulator (pemerintah)
akan berdampak terhadap besarnya pajak
yang diterima, serta efektifitas peran pemberian
perlindangan masyarakat secara umum. Sehingga
manajemen laba yang dilakukan perusahaan
besar lebih rendah dibandingkan perusahaan kecil
(Anggraini, 2013).

Marrakchi (2001) dalam Anggraini (2013)
menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar
kurang memiliki dorongan untuk melakukan
manajemen laba dibandingkan perusahaan-
perusahaan kecil, karena perusahaan besar
dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan
pihak luar. Perusahaan besar memiliki basis investor
yang lebih besar, sehingga mendapat tekanan yang
lebih kuat untuk menyajikan pelaporan keuangan
yang kredibel.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitan Nuryaman (2008) serta penelitian
Anggraini (2013) yang menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Strategi diversifikasi berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.
2. Leverage berpengaruh positif terhadap

manajemen laba.
3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
keterbatasan penelitian ini adalah:
1. Perhitungan strategi diversifikasi dalam
penelitian ini dihitung dari jumlah segmen



154  Kajian Akuntansi, Volume 12, Nomor 2, Desember 2017 : 147-156

usaha yang dimiliki perusahaan. Hal ini
dikarenakan perhitungan diversifikasi
menggunakan jumlah segmen usaha karena
merupakan perhitungan yang paling mudah.
Manajemen laba dalam penelitian ini
menggunakan model Jones yang dimodifikasi
(1991). Alasan pengukuran manajemen laba
menggunakan model Jones yang dimodifikasi
(1991) dikarenakan mereplikasi penelitian Lim
et al. (2008), selain itu dikarenakan model
Jones vyang dimodifikasi (1991) mampu
mendeteksi adanya manajemen laba.

Saran yang dapat diberikan bagi pihak-pihak

yang berkepentingan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi investor, diharapkan dalam melakukan
pembelian saham melakukan analisis apakah
perusahaan melakukan manajemen laba
atau tidak. Manajemen laba menyebabkan
laporan keuangan menjadi tidak relevan dan
tidak dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan.

Bagi peneliti selanjutnya:

a. Penelitian selanjutnya dapat
menghitung strategi diversifikasi dengan
specialization ratio atau indeks Herfindal.
Hal ini dikarenakan specialization ratio
dan indeks Herfindal dapat digunakan
sebagai alat ukur dalam melakukan
perhitungan diversifikasi.

b. Penelitian selanjutnya dapat
melakukan perhitungan manajemen
laba menggunakan model Jones yang
dimodifikasi oleh Dechow, Sloan dan
Sweeney (1995) atau rasio akrual modal
kerja dengan penjualan. Model Jones
yang dimodifikasi oleh Dechow, Sloan
dan Sweeney (1995) lebih baik dalam
mendeteksi manipulasi pendapatan
dan bed debt sedangkan penggunaan
rasio akrual modal kerja tidak rumit serta
keduanya mampu mendeteksi adanya
manajemen laba.

c. Penelitian selanjutnya dapat
mengkategorikan ukuran perusahaan
kedalam tiga kategori yaitu perusahaan
besar, perusahan sedang dan

perusahaan kecil dengan melihat

nilai kapitalisasi pasar pada periode

penelitian.
d. Penelitian selanjutnya dapat
menambahkan  variabel perantara
goodcorporate  governance. Good
corporate  governance  merupakan
suatu pola hubungan, sistem dan
proses yang digunakan oleh organ
perusahaan guna memberikan nilai
kepada pemegang saham, secara
berkesinambungan  dalam  jangka
panjang, dengan tetap memperhatikan
kepentingan stakeholder lainnya
berdasarkan peraturan perundangan
dan norma yang berlaku. Mekanisme
corporate governance meliputi banyak
hal, contohnya jumlah dewan komisaris,
indepedensi dewan komisaris, ukuran
dewan direksi, dan keberadaan komite
audit. Dengan adanya salah satu
mekanisme goodcorporate governance
ini diharapkan monitoring terhadap
manajer perusahaan dapat lebih efektif
sehingga dapat meningkatkan kinerja
perusahaan dan nilai perusahaan.
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